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KATA PENGANTAR

egala puji bagi Allah Swt yang telah memberikan
Skemudahan dan kekuatan kepada tim penulis
dalam menyelesaikan buku ini. Kehadiran buku Filsafat dan
Etika Komunikasi Islam merupakan ikhtiar akademik untuk
merumuskan kembali landasan filosofis dan etis dalam praktik
komunikasi, khususnya di tengah derasnya arus media modern
yang sering kali abai terhadap nilai-nilai spiritual. Buku ini hadir
dengan mengintegrasikan kajian ontologi, epistemologi, dan
aksiologi dalam bingkai nilai-nilai Islam yang holistik.
Penyusunan buku ini dilatarbelakangi oleh kegelisahan
terhadap kecenderungan komunikasi modern yang terlalu
menekankan pada aspek teknis dan pragmatis, tetapi
mengabaikan dimensi moral dan tanggung jawab sosial.
Melalui buku ini, tim penulis menawarkan paradigma
komunikasi Islam yang berpijak pada wahyu, akal, dan
pengalaman, serta menekankan pentingnya kejujuran, amanah,
dan orientasi pada kemaslahatan. Dengan pendekatan filosofis
dan aplikatif, buku ini diharapkan mampu menjadi rujukan
ilmiah sekaligus pedoman praktis bagi mahasiswa, dosen, dan

para praktisi komunikasi.



Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua
pihak yang telah memberikan dukungan, baik melalui diskusi,
masukan ilmiah, maupun pendampingan teknis. Semoga buku
ini dapat memberikan kontribusi berarti dalam pengembangan
keilmuan komunikasi Islam dan menjadi titik awal bagi
munculnya karya-karya serupa yang lebih mendalam. Segala
kritik dan saran sangat kami harapkan sebagai bahan refleksi

untuk penyempurnaan di masa mendatang.
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BAB I

FONDASI FILOSOFIS
ILMU KOMUNIKASI
ISLAM



A. Pendahuluan

Ilmu pengetahuan tidak lahir dalam ruang yang kosong,
melainkan berkembang dalam konteks nilai, budaya, serta
pandangan hidup yang membentuk cara manusia memahami
realitas. Dalam kerangka ini, filsafat ilmu memiliki peran sentral
sebagai landasan konseptual yang menjelaskan hakikat ilmu,
mekanisme perolehannya, serta tujuan dan nilai guna dari ilmu
itu sendiri. Dalam perspektif Islam, ilmu tidak dipandang
sekadar sebagai hasil konstruksi rasional manusia, melainkan
sebagai nur (cahaya) yang bersumber dari wahyu ilahi, berfungsi
untuk menerangi jalan hidup manusia menuju kebenaran dan
kebijaksanaan.

Ilmu komunikasi sebagai bagian dari wacana keilmuan
modern umumnya dibangun di atas fondasi sekuler yang
menekankan pada prinsip netralitas, efisiensi, serta rasionalitas
teknologi. Perspektif Islam justru menempatkan komunikasi
dalam kerangka etis dan spiritual. Komunikasi tidak hanya
dipahami sebagai aktivitas penyampaian pesan, melainkan juga
sebagai amanah yang mengandung tanggung jawab untuk
menegakkan nilai-nilai kebenaran, keadilan, dan kasih sayang.
Dalam konteks inilah filsafat ilmu komunikasi Islam

memperoleh signifikansinya, yakni sebagai pendekatan yang



menyatukan dimensi rasional dan transendental dalam
memahami relasi antara manusia, pesan, dan nilai.

Bab ini mengkaji tiga pilar utama dalam filsafat ilmu
Islam, yaitu ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Ketiga
dimensi tersebut menjadi kerangka konseptual yang esensial
dalam membangun pemahaman yang utuh mengenai ilmu
komunikasi Islam. Aspek ontologis akan membahas tentang
realitas komunikasi dan kedudukannya dalam struktur semesta
ciptaan. Aspek epistemologis akan menelaah bagaimana
pengetahuan komunikasi diperoleh, baik melalui wahyu, akal,
maupun pengalaman empirik. Sementara itu, aspek aksiologis
akan mengulas nilai guna ilmu komunikasi dan orientasinya
terhadap kemaslahatan atau, sebaliknya, kemungkinan ia
dijadikan alat kepentingan ideologis dan komersial.

Pembahasan dalam bab ini juga menyoroti posisi
konsep kebenaran dalam filsafat Islam serta relevansinya
terhadap praktik komunikasi kontemporer di kalangan umat
Muslim. Dalam konteks sosial yang semakin dipengaruhi oleh
relativisme nilai dan polarisasi informasi, posisi kebenaran
menjadi isu sentral yang perlu dikaji secara kritis. Ilmu
komunikasi Islam tidak hanya bertugas menjelaskan bagaimana
pesan disampaikan dan diterima, tetapi juga harus menjawab
mengapa pesan itu penting, kepada siapa ia ditujukan, serta apa
dampaknya terhadap kualitas keberagamaan dan kemanusiaan.

Pemahaman atas fondasi filosofis ini diharapkan dapat
memperdalam kerangka teoritis sekaligus memperkuat dimensi

normatif dalam komunikasi Islam. Lebih jauh, pendekatan ini



pertanggungjawaban. Maka, kesadaran bahwa media bukan
hanya alat, tetapi juga ruang hisab, menjadikan setiap muslim
lebih bertanggung jawab dalam komunikasi.

Ruang publik digital bukan ruang bebas nilai. Setiap
informasi yang beredar membentuk persepsi, keyakinan, dan
akhirnya tindakan. Islam mengajarkan bahwa segala sesuatu
harus bermuara pada keadilan dan kebaikan. Dalam konteks
post-truth, membangun keadilan informasi adalah bagian dari
jihad intelektual. Menjadi komunikator yang jujur adalah
bentuk perlawanan terhadap dominasi kebohongan.

Perkembangan teknologi tidak menjamin peningkatan
kualitas komunikasi jika tidak dibarengi dengan kedewasaan
etika. Islam tidak menolak teknologi, tetapi mengarahkan
penggunaannya untuk tujuan maslahat. Maka, literasi digital
dalam Islam bukan hanya soal keterampilan teknis, tetapi juga
kesadaran etis dan spiritual. Inilah yang membedakan etika
Islam dari pendekatan pragmatis semata.

Identitas seorang muslim dalam dunia post-truth
bukanlah sebagai pengikut arus, tetapi sebagai mercusuar nilai.
Ketika banyak orang mengikuti tren tanpa berpikir, seorang
muslim dituntut berpikir sebelum menyebar, menyaring
sebelum mempercayai, dan menimbang sebelum menanggapi.
Sikap ini adalah cerminan dari iman dan tanggung jawab sosial
yang mendalam.

Etika Islam tidak hanya relevan sebagai sistem moral,
tetapi sebagai sistem peradaban. Dalam dunia yang krisis

kepercayaan dan kebenaran, etika Islam hadir sebagai penuntun
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menuju komunikasi yang sehat, dialog yang bermakna, dan
interaksi yang saling menumbuhkan. Etika bukan sekadar
aturan, tetapi laku spiritual yang membentuk karakter umat dan
arah sejarah.

64

Trer=1Trer= 1 . —



BAB Il

TEKNOLOGI DAN
TANTANGAN MEDIA
DALAM KAJIAN
FILSAFAT ISLAM



A. Pendahuluan

Perkembangan teknologi media dalam era digital bukan
hanya sekadar kemajuan alat dan sistem komunikasi, melainkan
telah menjadi kekuatan besar yang membentuk struktur sosial,
relasi kekuasaan, dan budaya manusia. Dalam dinamika
tersebut, komunikasi tidak lagi netral, tetapi menjadi instrumen
yang sarat kepentingan, baik ekonomi maupun politik. Media
digital membentuk ruang publik baru yang terbuka, namun
sekaligus rawan terhadap penyalahgunaan kekuasaan dan
manipulasi informasi.

Realitas tersebut menantang ulang posisi filsafat,
khususnya filsafat Islam, dalam menilai dan merespons arah
perkembangan teknologi media. Tradisi filsafat Islam yang
mengedepankan nilai kebenaran (al-haqq), keadilan (‘adl), dan
tanggung jawab etis (amanah) menemukan urgensinya kembali
ketika ruang digital semakin kehilangan orientasi nilai. Filsafat
tidak hanya bertanya tentang “apa’” dan “bagaimana’” teknologi
bekerja, tetapi juga ‘“untuk siapa” dan “mengapa” ia digunakan.

Kemunculan berbagai isu seperti polarisasi opini,

propaganda politik berbasis algoritma, pencurian data pribadi,
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serta krisis etika komunikasi menandakan bahwa media bukan
sekadar alat, melainkan medan kontestasi nilai dan kekuasaan.
Dalam pandangan Islam, manusia sebagai khalifah di bumi tidak
dibenarkan menggunakan teknologi tanpa pertimbangan moral
dan spiritual. Setiap inovasi mesti berada dalam koridor
magqashid syariah, yang menjaga agama, jiwa, akal, keturunan,
dan harta.

Fenomena privasi digital menjadi sorotan penting
dalam bab ini karena menyangkut marwah dan hakikat manusia
sebagai makhluk bermartabat. Pemantauan berlebihan
(surveillance), eksploitasi data pribadi oleh korporasi digital,
hingga kecanduan informasi, semuanya menuntut telaah filosofis
yang berakar pada nilai-nilai Islam. Prinsip dasar seperti sitr
(menjaga aib), hurmah (kehormatan pribadi), dan kejujuran
dalam penggunaan informasi publik sangat relevan di tengah
kemajuan yang tidak selalu sejalan dengan kemaslahatan.

Etika publik dalam ruang media digital juga menjadi
ranah yang semakin kabur batasnya. Ketika semua orang
menjadi produsen dan penyebar informasi, maka tanggung
jawab moral tidak bisa lagi hanya dibebankan pada jurnalis atau
lembaga media. Filsafat Islam mendorong lahirnya masyarakat
yang bukan hanya cerdas secara teknologi, tetapi juga arif secara
spiritual dalam menggunakan kebebasan berekspresi sebagai
bentuk ibadah dan dakwah, bukan sebagai sarana kebencian atau
fitnah.

Bab ini mengajak pembaca untuk memahami hubungan

antara filsafat Islam, teknologi media, dan tantangan
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Prinsip tabayyun (verifikasi) juga dapat diperluas sebagai
landasan untuk data governance. Sebelum data dikumpulkan atau
dibagikan, harus ada kejelasan tentang tujuan, pihak yang
mengakses, serta manfaat bagi pengguna. Dalam konteks ini,
tabayyun menjadi prinsip yang mengajarkan transparansi dan
kejelasan dalam setiap transaksi informasi.

Kesadaran untuk tidak menyebarkan data pribadi orang
lain tanpa izin juga harus diperkuat. Fenomena menyebarkan
informasi, foto, atau rekaman orang lain tanpa persetujuan telah
menjadi kebiasaan yang menormalisasi pelanggaran privasi.
Islam sangat keras dalam menentang ghibah dan fitnah, yang
dalam versi digitalnya justru lebih masif dan sulit dikendalikan.

Praktik self-surveillance, atau mengontrol diri saat
berkomunikasi di ruang digital, merupakan bentuk internalisasi
etika. Islam mengajarkan muragabah, yakni kesadaran bahwa
Allah selalu mengawasi. Nilai ini dapat diterjemahkan menjadi
digital tagwa, yaitu perilaku online yang dilandasi kesadaran
spiritual dan tanggung jawab sosial. Ketika seseorang menyadari
bahwa setiap klik dan unggahan akan diperiksa kelak, maka ia
akan lebih berhati-hati dalam menjaga privasi sendiri dan orang
lain.

Solusi strategis lain adalah mengembangkan media
Islami  berbasis komunitas yang memiliki kontrol internal,
mekanisme Kklarifikasi, dan perlindungan terhadap anggota.
Media seperti ini tidak hanya menyajikan konten islami, tetapi
juga mengelola data dengan aman, transparan, dan menghormati

pengguna sebagai manusia, bukan sekadar objek monetisasi.
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Upaya ini memerlukan kolaborasi antar sektor: pesantren,
kampus, lembaga IT, dan ormas Islam.

Lembaga negara juga dapat mendorong regulasi yang
berpihak pada perlindungan privasi dengan memasukkan nilai-
nilai universal Islam ke dalam kerangka hukum. Misalnya,
perlindungan terhadap data anak-anak, lansia, dan perempuan di
ruang digital dapat merujuk pada prinsip perlindungan magasid
al-shariah. Dengan demikian, negara berperan sebagai fasilitator,
bukan hanya pengontrol teknologi.

Kesimpulannya, formulasi etika privasi dalam
komunikasi digital Islami merupakan kebutuhan mendesak di
tengah derasnya arus informasi yang sering kali abai terhadap
martabat manusia. Islam memiliki khazanah nilai yang sangat
kaya untuk menjadi fondasi etika digital, namun diperlukan
aktualisasi dalam bentuk fatwa, edukasi, teknologi, dan regulasi.
Umat Islam harus mengambil peran bukan hanya sebagai
pengguna teknologi, tetapi juga sebagai penjaga nilai, perumus

prinsip, dan pencipta peradaban digital yang bermartabat.
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BAB IlI

ETIKA KOMUNIKASI
ISLAM DALAM
BERBAGAI KONTEKS



A. Pendahuluan

Komunikasi memiliki peran vital dalam kehidupan
manusia, tidak hanya sebagai sarana pertukaran pesan, tetapi
juga sebagai medium pembentukan nilai, makna, dan relasi
sosial. Dalam perspektif Islam, komunikasi bukan sekadar
aktivitas duniawi, melainkan bagian dari ibadah yang
mengandung dimensi etika dan spiritual. Oleh karena itu, Islam
menetapkan seperangkat prinsip komunikasi yang dilandasi
nilai-nilai tauhid, kejujuran, keadilan, kasih sayang, dan
tanggung jawab sosial. Etika komunikasi ini tidak bersifat
abstrak, melainkan sangat aplikatif dalam berbagai ranah
kehidupan sosial.

Bab ini membahas secara sistematis penerapan nilai-
nilai etika komunikasi Islam dalam lima konteks utama:
komunikasi antarpribadi, komunikasi kelompok, komunikasi
massa, komunikasi antarbudaya, dan komunikasi politik. Setiap
konteks memiliki karakteristik dan tantangan tersendiri yang
menuntut kepekaan etis serta pemahaman mendalam terhadap
prinsip-prinsip komunikasi yang Islami. Pembahasan ini

bertujuan untuk menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam bersifat
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universal dan relevan dalam menghadapi dinamika komunikasi
kontemporer.

Pada konteks komunikasi antarpribadi, nilai seperti sidg
(kejujuran), amanah (dapat dipercaya), dan rahmah (kasih
sayang) menjadi fondasi dalam membangun hubungan yang
sehat dan bermartabat. Komunikasi yang dilakukan antara
individu tidak hanya bertujuan menyampaikan informasi, tetapi
juga mencerminkan karakter dan integritas pribadi. Islam
mengajarkan bahwa setiap kata yang diucapkan memiliki
konsekuensi moral, sehingga komunikasi harus dilakukan
dengan penuh tanggung jawab.

Dalam komunikasi kelompok, nilai musyawarah dan
keadilan menempati posisi penting. Islam mendorong interaksi
sosial yang inklusif, dialogis, dan menghargai pendapat yang
berbeda. Komunikasi kelompok yang Islami bukan hanya
tentang mencapai konsensus, tetapi juga menjaga keharmonisan,
kejujuran, serta menghindari konflik yang merusak ukhuwah.
Oleh karena itu, etika Islam berfungsi sebagai pengarah dalam
pengelolaan dinamika kelompok secara adil dan efektif.

Komunikasi massa dan antarbudaya di era globalisasi
saat ini menghadirkan tantangan baru seperti disinformasi,
stereotip, dan konflik identitas. Islam memberikan panduan
melalui prinsip fabayyun (klarifikasi), hikmah (kebijaksanaan),
dan ta'aruf (saling mengenal). Media dan pelaku komunikasi
publik dituntut untuk tidak hanya menyampaikan informasi
yang benar, tetapi juga menciptakan jembatan antarbudaya yang

memperkuat toleransi dan saling pengertian. Etika komunikasi
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komunikasi para pemimpinnya. Ketika seorang tokoh politik
Muslim mampu menampilkan sikap terbuka, mendengar
dengan empati, dan menghindari ujaran kebencian, maka
lahirlah komunikasi yang membangun harapan, bukan
ketakutan. Ini adalah komunikasi yang memberi rasa aman di
tengah fragmentasi sosial.

Polarisasi kerap diperparah oleh praktik identity politics
yang tidak sehat. Dalam hal ini, Islam menganjurkan narasi
rahmatan il ‘alamin—yakni membangun komunikasi yang
menjangkau semua kalangan. Ketika komunikasi Islam
dijalankan secara inklusif, ia mampu merangkul perbedaan dan
mengubah konflik menjadi potensi kerja sama.

Islam sebagai sistem nilai memiliki potensi besar dalam
menjembatani konflik wacana yang meruncing di masyarakat.
Dengan basis tagwa dan orientasi maslahah, komunikasi politik
Islam dapat membentuk ruang publik yang lebih dialogis.
Praktik seperti forum halagah kebangsaan atau majelis syura lintas
iman dapat dijadikan model rekonsiliasi yang menjauhkan
masyarakat dari jebakan polarisasi.

Transformasi komunikasi politik menuju format yang
lebih etis, reflektif, dan inklusif harus menjadikan Islam bukan
sekadar simbol, tetapi substansi. Ketika komunikasi politik
Islam dijalankan dengan konsisten, maka ia akan menjadi
antitesis efektif terhadap polarisasi yang mengancam tatanan
sosial-politik umat. Dari sini, Islam tampil bukan hanya sebagai

agama, tetapi sebagai metode komunikasi peradaban.
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BAB IV

PENEGASAN
AKHIR



A. Inti Pembahasan

Filsafat komunikasi Islam membangun kerangka
berpikir yang menyatukan antara wahyu, akal, dan pengalaman
sebagai sumber kebenaran dan pedoman moral. Komunikasi
dipahami sebagai amanah yang tidak terlepas dari tanggung
jawab ilahiah dan sosial. Dengan menjadikan tauhid sebagai
fondasi, aktivitas komunikasi berfungsi bukan sekadar
menyampaikan pesan, melainkan menegakkan kebenaran dan

membentuk peradaban yang bermartabat.

Ontologi komunikasi Islam menempatkan manusia
sebagai makhluk komunikatif yang memiliki relasi vertikal
dengan Tuhan dan horizontal dengan sesama serta alam.
Wahyu diposisikan sebagai rujukan tertinggi dalam
membangun pemahaman terhadap realitas komunikasi.
Komunikasi dalam Islam dipandang sebagai tindakan ibadah
yang bernilai etis dan spiritual, tidak netral, serta sarat
konsekuensi moral yang harus dijaga dengan kejujuran dan

kesadaran tauhid.
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Epistemologi komunikasi Islam menjadikan integrasi
antara wahyu, akal, dan empirisme sebagai jalan memperoleh
pengetahuan yang benar. Prinsip-prinsip seperti tabayyun, sidq,
dan amanah menjadi landasan dalam menilai dan
menyampaikan informasi. Kebenaran tidak hanya dilihat dari
fakta atau konsistensi logis, tetapi dari niat, kemaslahatan, dan
kesesuaiannya dengan nilai-nilai Ilahi. Pengetahuan yang tidak
diamalkan dalam komunikasi dinilai tidak bernilai secara

aksiologis.

Paradigma komunikasi Islam memberi tawaran
alternatif terhadap dominasi teori komunikasi Barat yang
bersifat sekuler dan pragmatis. Dengan orientasi pada al-Haqq,
komunikasi menjadi sarana dakwah, pendidikan, dan advokasi
yang menebarkan rahmat bagi semesta. Illmu komunikasi Islam
tidak sekadar disiplin akademik, tetapi jalan hidup yang
menghubungkan manusia dengan Tuhan, membina relasi sosial
yang adil, serta menjaga nilai-nilai kebenaran dan keberkahan

dalam setiap pesan yang disampaikan.

B. Relevansi dalam Teori dan Praktik

Pengembangan filsafat komunikasi Islam memberikan
kontribusi penting dalam membentuk paradigma keilmuan
yang berakar pada nilai wahyu dan etika profetik. Kerangka ini
menantang dominasi pendekatan sekuler yang cenderung
menyingkirkan aspek spiritual dalam proses komunikasi.

Konseptualisasi  ontologi, epistemologi, dan aksiologi
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komunikasi dari perspektif Islam membuka ruang bagi
pengembangan teori-teori komunikasi yang bersifat integral,
menggabungkan dimensi rasional dan transendental dalam satu
kesatuan yang utuh.

Pemikiran mengenai komunikasi sebagai amanah dan
ibadah memberikan orientasi baru dalam pengembangan teori
komunikasi modern. Perspektif ini menyumbangkan
pendekatan etik yang kuat terhadap teori komunikasi massa,
komunikasi politik, dan komunikasi digital yang selama ini
lebih ditekankan pada efektivitas, persuasi, atau pengaruh
semata. Integrasi nilai-nilai seperti sidg, amanah, tabligh, dan
fathanah dalam struktur teori menjadikan komunikasi tidak
hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga proses dan niat.

Implementasi praktis paradigma komunikasi Islam
berpengaruh besar terhadap etika profesi dalam dunia media,
pendidikan, dakwah, dan hubungan masyarakat. Praktisi
komunikasi yang memahami komunikasi sebagai ibadah akan
lebih berhati-hati dalam memilih narasi, menyaring informasi,
dan menyampaikan pesan. Prinsip verifikasi (tabayyun),
kebenaran (al-hagg), dan maslahat menjadi acuan utama dalam
setiap tindakan komunikasi, terutama di tengah krisis
kepercayaan publik terhadap media.

Lembaga pendidikan, media massa, dan institusi
dakwah dapat menjadikan paradigma ini sebagai acuan dalam
menyusun kurikulum, kebijakan redaksional, maupun strategi
komunikasi sosial. Penerapan prinsip komunikasi Islam yang

berbasis nilai akan mendorong terciptanya ruang publik yang
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sehat, dialogis, dan adil. Melalui pendekatan ini, komunikasi
tidak hanya menjadi alat penyampai pesan, tetapi sarana
pembentukan karakter, peneguhan iman, dan pembangunan

masyarakat yang bermartabat.
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